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ABSTRAK

Penelitian mengenai jenis-jenis ikan selais (Pisces: Siluridae) di sungai Kumu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi
Riau yang telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 2014. Penelitian ini telah dilaksanakan
dengan metode survey. Teknik pengambilan sampel secara stratified sampling. Sampel ikan yang tertangkap
diidentifikasi dan dianalisa dengan mendeskripsikan ikan yang didapat sampai tingkat spesies dari hasil tangkapan
menggunakan jaring insang, jala tebar, pancing dengan tiga kali pengulangan pada bagian hulu, tengah dan hilir
sungai. Hasil dari penelitian ini ditemukan sebanyak 114 individu ikan selais terdiri dari lima spesies, yaitu Ompok
eugeneiatus, O. hypophthalmus, Kryptopterus schilbeides, K. mononema, K. limpok.

Kata kunci: Ikan Selais, Spesies dan Sungai Kumu.

ABSTRACT

This study about species of selais fish (Pisces: Siluridae) in Kumu river Rokan Hulu Regency Riau Province which
has been carried out from July to September 2014. The study was conducted by survey method mean while samples
were collected by stratified sampling method. Samples were caught later identified and analyzed by describing
the fish until species that were obtained from catching by usinggill nets, fish netand fishing with three repetitions
on the upperstream, middlestream and downstream. Results showed 114 individual of selais fish were found with
five species, namely Ompok eugeneiatus, O. hypophthalmus, Kryptopterus schilbeides, K.mononema, K.limpok.

Keywords: Selais Fish, Species and Kumu Rivers.

PENDAHULUAN

Sungai adalah aliran air atau bagian dari aliran
yang lebarnya rata-rata sama dengan atau lebih dari 5
meter (Heddi, 2012: 23). Sungai merupakan wilayah
dilalui badan air yang bergerak dari tempat tinggi ke
tempat yang rendah baik melalui permukaan atau
bawah tanah (Nursyahra, 2012: 3). Keanekaragaman
dan kelimpahan jenis ikan juga ditentukan oleh
karakteristik habitat perairan. Karakteristik habitat di
sungai sangat dipengaruhi oleh kecepatan aliran arus
sungai (Yuanda, Dhahiyat dan Herawati, 2012: 230).

Salah satu sungai yang terdapat di Provinsi Riau
tepatnya di Kabupaten Rokan Hulu adalah Sungai
Kumu. Sungai Kumu merupakan salah satu sungai
kecil yang memiliki fungsi sebagai sumber daya ikan
air tawar, transportasi, tempat pembuangan limbah
pertanian, mandi dan cuci. Sehingga kegiatan
tersebut diduga dapat mencemari Sungai Kumu.
Aktivitas manusia yang terjadi di sepanjang daerah
aliran sungai telah memberikan dampak negatif
terhadap  lingkungan  perairan yang dapat
menghambat kehidupan biota di perairan. Kekayaan
jenis suatu biota didukung oleh kondisi lingkungan
yang baik pula (Nurudin, Kariada dan Irsadi, 2013:
120).
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Kondisi perairan sungai akan sangat
mempengaruhi  kehidupan biota yang hidup
didalamnya, salah satu biota tersebut adalah ikan.
Secara umum, ikan dapat diartikan sebagai kelompok
vertebrata akuatik poikilotermal (berdarah dingin)
yang memiliki insang untuk bernapas dan bergerak
dalam air dengan bantuan alat berupa sirip. Bentuk
tubuh ikan umumnya termodifikasi sedemikian rupa
sesuai dengan habitatnya di air (Ario, 2010: 32). Ikan
adalah biota air yang dapat dijadikan sebagai
indikator tingkat pencemaran yang terjadi di dalam
perairan (Setiawan, Emilia dan Suheryanto, 2013:
741).

Penelitian mengenai ikan yang dilakukan di
Sumatera mencatat 272 jenis ikan air tawar dan 30
jenis diantaranya termasuk ikan endemik (Kottelat
dkk., 1993: ii). Ikan air tawar umumnya lebih banyak
dikenal dari pada hasil perikanan lainya, karena jenis
ikan tersebut yang paling banyak ditangkap dan
dikonsumsi (Reni, 2013: 3). Bentuk tubuh ikan air
tawar yang unik dan bervariasi salah satunya adalah
ikan selais. Ikan selais adalah salah satu jenis ikan
yang sangat digemari dan mempunyai nilai ekonomis
tinggi khususnya di Riau (Mulyadi, Usman dan
Suryani, 2010: 21). Ikan selais juga merupakan
spesies ikan yang umum dibudidayakan khususnya di
Provinsi Riau. Kenyataan tersebut menggambarkan



tingginya konsumsi masyarakat terhadap ikan selais.
Menurut informasi nelayan dari salah satu daerah
penyebaran ikan selais yaitu di sungai khususnya di
Propinsi Riau, ikan selais akhir-akhir ini semakin
sedikit yang tertangkap dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, hal ini menyebabkan harga ikan selais
semakin mahal sehingga para nelayan berusaha
menangkap ikan tersebut tanpa memperhatikan
ukurannya lagi (Putra dkk., 2013: 2).

Ikan selais ini memiliki nilai ekonomis yang
tinggi dimana banyak digemari oleh berbagai
kalangan masyarakat dengan bebagai olahan seperti
ikan salai (Wagiman, Yusfiati dan Elvyra, 2014: 2).
Karakteristik habitat sungai sangat dipengaruhi oleh
kecepatan aliran arus. Laju pertumbuhan ikan yang
hidup di lingkungan perairan yang sehat dan tercemar
menunjukkan perbedaan.

Bila lingkungan tempat hidup ikan masih
memadai, dimana ketersediaan makanan dan kondisi
lingkungan mendukung kehidupan ikan tersebut,
ikan tumbuh dengan cepat dan bentuk tubuh
proporsional (Putra, Windarti dan Yanti, 2012: 66).
Bila kerusakan yang terjadi dapat dilihat dari tingkat
kedalaman dan kualitas airnya, salah satu ciri-ciri air
yang tercemar adalah tingkat kekeruhannya.
Kekeruhan yang berasal dari suspense koloid tanah
dan lumpur maupun hidroksida besi sangat
berbahaya bagi organisme. Partikel lumpur dapat
menempel  pada  insang  ikan, sehingga
mengakibatkan terganggu proses pernafasan ikan
(Dinas Perikanan, 2007: IV-35).

Salah satu upaya pelestarian sumberdaya
perikanan diperlukan suatu penelitian terhadap
analisis ekonomi wusaha penangkapan ikan di
Kabupaten Rokan Hulu. Selain itu dapat memberikan
data mengenai keanekaragaman jenis ikan selais
yang ada. Sumberdaya hayati keanekaragaman ikan
yang ada di sungai mempunyai peran penting (Jukri,
Emiyarti dan Kamri, 2013: 24). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis ikan Selais
(Pisces: Siluridae) yang ada di sungai Kumu
Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli
sampai  dengan  September 2014  dengan
menggunakan metode survey dimana sampel
dikoleksi dengan teknik stratified sampling pada tiga
stasiun. Stasiun 1 berada di Hulu Desa Pasir Intan
(koordinat 00°56°05,0” LU dan 100°11°17,3” BT).
Stasiun 2 berada di Desa Pasir Agung (koordinat
00°55°01,2” LU dan 100°13°33,8” BT). Stasiun 3
berada di Desa Rambah Hilir (Kumu) (koordinat
00°55°56,9”LU dan 100°13°33.8” BT). Beberapa
peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari jaring dan jala, pancing, kamera digital, GPS
(Global Positioning System), penggaris, kaca
pembesar, jangka sorong, alat tulis berupa tinta kedap
air, kertas tahan air, toples, plastik, wadah atau timba,

tali, sarung tangan, pinset pancang dan buku panduan
identifikasi ikan serta peta Sungai Kumu Kabupaten
Rokan Hulu. Sedangkan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah alkohol 70%.

Teknik pengambilan data dengan memasang
jaring tegak lurus dengan aliran sungai kemudian
dilakukan penggiringan ikan menuju jaring ke arah
hulu. Kegiatan dalam penangkapan dilakukan satu
kali dalam seminggu dan daerah penangkapan terdiri
dari tiga stasiun dalam batas waktu seminggu dan
pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil
semua individu, ikan sampel yang didapat dengan
alat tangkap yang ditentukan dicuci dengan air
sungai. Setelah itu dimasukkan ke dalam plastik yang
berisi air bersih, sampel ikan dikumpulkan dari hasil
tangkapan. Kemudian sampel tersebut
didokumentasikan dan setelah itu masing-masing
ikan sampel dipindahkan kedalam plastik yang
berisikan alkohol 70% kemudian plastik diberi label
dengan kertas tahan air, setelah itu dicatat nomor
urut, stasiun, waktu dan tanggal. Kemudian sampel
yang didapat dengan menggunakan alat tangkap
dibawa ke Laboratorium untuk diidentifikasi jenis-
jenis ikan yang didapat.

Sampel ikan segar yang ditangkap kemudian
diletakkan pada wadah (tidak dicampurkan dalam
satu wadah) kemudian dicuci dengan air bersih yang
tujuannya agar menghilangkan cairan alkohol 70%
yang masih menempel ditubuh ikan. Setelah itu
diukur ~ beberapa  parameter = morfologinya.
Selanjutnya sampel ikan disimpan dalam toples
sampel ikan yang diawetkan dengan alkohol 70%.
Kemudian diberi label dengan catatan nama daerah,
waktu penangkapan dan lokasi penangkapan. Sampel
ikan kemudian diidentifikasi di Laboratorium
Biologi Universitas Pasir Pengaraian dengan
menggunakan buku identifikasi ikan freshwater
fishes of wester Indonesia of Sulawesi, karangan
Kottelat dkk. (1993) dan Nelson (2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
didapatkan 2 genus dan 5 spesies ikan selais dengan
total 114 individu. Spesiesnya adalah Ompok
eugeneiatus, O. hypophthalmus, Kryptopterus
schilbeides, K. mononema, dan K. limpok. Jumlah
tersebut tersebar pada tiga stasiun pengamatan. Jenis,
lokasi dan jumlah ikan yang didapatkan selama
penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis-Jenis Ikan yang Tertangkap di
Perairan Sungai Kumu.

Stasiun
No Genus Spesies —  Total

1 Ompok Ompok eugeneiatus 20 14 27 61

2 Ompok O. hypophthalmus 11 13 0 24



3 Kryptopterus Kryptopterus schilbeides 11 4 0 15

4 Kryptopterus K. mononema 0 2 8 10
5 Kryptopterus K. limpok 0 0 4 4
Total 42 33 39 114

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah
individu tertinggi ditemukan pada stasiun 1 yaitu
sebanyak 42 individu. Jumlah individu terendah
ditemukan pada stasiun 2 yaitu sebanyak 33 individu.
Sedangkan untuk stasiun tiga jumlahnya tidak terlalu
tinggi dari stasiun 1 dan hanya ditemukan yaitu
dengan jumlah 39 individu. Deskripsi spesies ikan
selais yang didapatkan dijelaskan sebagai berikut.

1. Ompok eugeneiatus (Gambar 1).

Gambar 1. Ompok eugeneiatus (Vaillant,1893).

Deskripsi: Memiliki dua pasang sungut. Sungut
rahang atas mencapai bagian pangkal sirip dubur,
satu pasang sungut rahang bawah panjang melampaui
ekor. O. eugeneiatus tidak memiliki sisik, pola badan
bergaris-garis, bintik-bintik dihubungkan oleh garis
warna disepanjang sisi badan, cuping sirip ekor
meruncing. Setelah mencocokkan dengan buku
identifikasi Kottelat dkk.,(1993) ciri tersebut
merupakan spesies O. eugeneiatus. Ciri-ciri lainnya
spesies O. eugeneiatus yaitu sirip dubur terpisah dari
sirip ekor (Kottelat dkk., 1993: 97).

Spesies ini didapatkan pada semua stasiun
dengan jumlah sebanyak 61 individu, dimana 20
individu didapatkan pada stasiun satu, stasiun dua
didapatkan sebanyak 14 individu dan stasiun tiga
didapatkan sebanyak 27 individu.

2. O. hypophthalmus (Gambar 2).

Deskripsi: Memiliki ciri-ciri sirip punggung sangat
pendek. Tubuh berwarna kekuningan kepala
berbentuk tumpul dan permukaan kepala bagian atas
agak cembung. Mata terletak dibelakang sudut mulut.
Mempunyai dua pasang sungut terletak pada rahang
atas dan rahang bawah. Sungut rahang atas mencapai
pangkal sirip punggung. Sungut rahang bawah lebih
pendek dari pada panjang kepala. Sirip dubur sangat
panjang dan berakhir di dekat sirip ekor. Cuping sirip
ekor meruncing. Warna punggung agak gelap.
Setelah mencocokkan dengan buku identifikasi
Kottelat dkk., (1993) ciri tersebut merupakan spesies
O. hypophthalmus. Ciri-ciri lainnya terdapat bintik
atau garis warna pada sisi badan (Kottelat dkk., 1993:
97).

Gambar 2. O. hypophthalmus (Bleeker, 1846).

Spesies ini berjumlah sebanyak 24 individu
pada stasiun satu dan stasiun dua, sementara pada
stasiun tiga tidak ditemukan. Pada stasiun satu
didapatkan sebanyak 11 individu dan pada stasiun
dua didapatkan sebanyak 13 individu Ikan Selais (O.
hypopthalmus) merupakan salah satu jenis ikan air
tawar yang berpotensi untuk dikembangkan dan
dibudidayakan.

3. Kryptopterus schilbeides (Gambar 3).

-Kryptopterus schilbeides (Bleeker,
1858).

Gambar 3.

Deskripsi: Memiliki dua pasang sungut yang
panjangnya mencapai sirip dubur dan memiliki
warna badan yang tidak terlalu transparan, badan
berwarna kekuningan. Pola badan bergaris-garis,
terdapat sedikit bintik-bintik dihubungkan oleh garis
warna disepanjang sisi badan sirip dubur terpisah dari
ekor, cuping sirip ekor meruncing. Setelah
mencocokkan dengan buku identifikasi Kottelat dkk.
(1993) ciri tersebut merupakan spesies Kryptopterus
schilbeides. Ciri-ciri lainnya memiliki Gigi vomerine
yang terletak dalam dua kelompok terpisah (Kottelat
dkk., 1993: 97).

Spesies ini didapatkan pada stasiun satu dan
stasiun dua dengan jumlah sebanyak 15 individu.
Pada stasiun satu didapatkan sebanyak 11 individu,
stasiun dua didapatkan sebanyak 4 individu.

4. K. mononema (Gambar 4).



Gambar 4. K. mononema (Bleeker, 1846).

Deskripsi: Memiliki dua pasang sungut. Sungut
rahang atas hampir mencapai pertengahan sirip dubur
dan sungut rahang bawah mencapai pangkal sirip
perut. K. mononema tidak memiliki sisik, memiliki
sirip punggung berwarna hitam, pola badan bergaris-
garis dan bintik-bintik dihubungkan oleh garis warna
disepanjang sisi badan, sirip dubur terpisah dari ekor.
Setelah mencocokkan dengan buku identifikasi
Kottelat dkk., (1993) ciri tersebut merupakan spesies
K. mononema. Ciri-ciri lainnya memiliki bentuk
profil punggung lurus (Kottelat dkk., 1993: 97).
Spesies ini didapatkan pada stasiun dua dan
stasiun tiga dengan jumlah sebanyak 10 individu.
Pada stasiun dua didapatkan sebanyak 2 individu dan
pada stasiun tiga didapatkan sebanyak 8 individu.

5. K. limpok (Gambar 5).

Gambar 5. K. limpok (Bleeker, 1852).

Deskripsi: Memiliki dua pasang sungut. Sungut
rahang atas hampir mencapai sirip dubur, sungut
rahang bawah hampir mencapai sirip dada. Sirip
punggung tereduksi. Terdapat bercak hitam pada
pangkal sirip ekor. Memiliki warna badan yang tidak
transparan, badan berwarna putih dan memiliki sirip
yang transparan, sirip dubur terpisah dari ekor,
cuping sirip ekor meruncing. Setelah mencocokkan
dengan buku identifikasi Kottelat dkk. (1993) ciri
tersebut merupakan spesies Kryptopterus limpok.
Ciri-ciri  lainnya memiliki profil punggung
mencembung  seperti  tengkuknya  (Kottelat
dkk.,1993: 96). Spesies ini didapatkan pada stasiun
tiga dengan jumlah sebanyak 4 individu.

SIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan yaitu didapatkan 5 spesies ikan selais

sungai Kumu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau
yaitu Ompok eugeneiatus, O. hypophthalmus,
Kryptopterus schilbeides, K. mononema dan K.
limpok dengan jumlah total sebanyak 114 individu.
O. eugeneiatus ditemukan sebanyak 61 individu, O.
hypophthalmus sebanyak 24 individu, K. schilbeides
sebanyak 15 individu, K. mononema sebanyak 10
individu, K. limpok sebanyak 4 individu.
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